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Abstrak — Dalam pendidikan abad 21 mengharuskan peserta didik untuk mampu menguasai berbagai 
kemampuan dalam pembelajaran sains, salah satunya adalah kemampuan literasi sains. Untuk bisa 
mengembangkan kemampuan literasi sains dalam pembelajaran sains ini perlu adanya suatu pendekatan 
dalam pembelajarannya, salah satu pendekatan yang efisien untuk diterapkan yaitu pendekatan STEM 
(science, technology, engineering, and mathematics). Metode yang diterapkan pada artikel ini yaitu 
Systematic Literatur Review (SLR), metode ini dilakukan dengan cara meninjau dari 20 artikel dengan tahun 
terbit dari 2013 - 2024, yang berfokus pada pembelajaran STEM dalam meningkatkan kemampuan literasi 
sains pada materi redoks. Metode pencarian artikel dilakukan melalui beberapa sumber dokumen dari 
SINTA, google scholar, crosref, ERIC, dan SCOPUS. Pada pencarian awal artikel dimulai dengan 
penelusuran kata kunci: pendekatan STEM, literasi sains, dan redoks. Analisis data dilakukan dengan 
menganaliisis artikel terkait 1) keterkaitan pendekatan STEM terhadap literasi sains, 2) keterkaitan 
pembelajaran redoks terhadap Literasi sains, 3) keterkaitan pendekatan STEM terhadap pembelajaran redoks 
, 4) pengaruh pembelajaran dengan pendekatan STEM terhadap kemampuan literasi sains pada materi 
redoks. Dari hasil review menunjukkan bahwa pendekatan STEM dapat meningkatkan kemampuan literasi 
sains peserta didik yang ditunjukkan oleh 11 artikel; pendekatan STEM pada pembelajaran redoks terbukti 
efektif dan mendapat respon positif dari peserta didik yang ditunjukkan dalam 5 artikel; pembelajaran redoks 
dengan beberapa model pembelajaran dapat meningkatkan terasi sains yang ditunjukkan dalam 3 artikel. 
Akan tetapi keterkaitan antara pendekatan STEM, literasi sains, dan redoks masih belum ditemukan hal ini 
merupakan sebuah peluang dilakukannya penelitian lebih lanjut mengenai implementasi pendekatan STEM 
terhadap literasi sains pada materi redoks  
Kata kunci: pendekatan STEM, Literasi sains, Redoks 
 
Abstract — In 21st century education requires students to be able to master various abilities in science 
learning, one of them is scientific literacy skills. To be able to develop scientific literacy skills in science 
learning, an approach is needed in its learning, one of the efficient approaches to be applied is the STEM 
(science, technology, engineering, and mathematics) approach. The method applied in this article is the 
Systematic Literature Review (SLR), this method is carried out by reviewing 20 articles with publication 
years from 2013 - 2024, which focus on STEM learning in improving scientific literacy skills in redox 
material. The article search method is carried out through several document sources from SINTA, google 
scholar, crossref, ERIC, and SCOPUS. In the initial search, the article began with a keyword search: STEM 
approach, scientific literacy, and redox. Data analysis was conducted by analyzing articles related to 1) the 
relationship between the STEM approach and scientific literacy, 2) the relationship between redox learning 
and scientific literacy, 3) the relationship between the STEM approach and redox learning, 4) the influence 
of learning with the STEM approach on scientific literacy skills in redox material. The results of the review 
showed that the STEM approach can develop students' scientific literacy skills as shown by 11 articles; the 
STEM approach to redox learning has proven effective and received a positive response from students as 
shown in 5 articles; redox learning with several learning models can improve scientific literacy as shown 
in 3 articles. However, the relationship between the STEM approach, scientific literacy, and redox has not 
been found, this is an opportunity for further research on the implementation of the STEM approach to 
scientific literacy in redox material. 
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Pendahuluan   
Pembelajaran sains bisa lebih relevan dan 

bermafaat untuk mengembangkan kualitas sumber 
daya manusia, apabila metode pembelajaran yang 
diterapkan dapat memicu minat siswa dalam 
mengembangkan pengetahuan dan menerapkan 
ilmunya dalam memecahkan masalah yang ada 
disekitarnya, dalam hal ini termasuk pembelajaran 
kimia. Salah satu keterampilan yang dibutuhkan 
dalam pengembangan pengetahuan dan pemecahan 
suatu masalah adalah literasi sains (Rohmah et al., 
2019). Dalam pendidikan abad ke-21 terdapat 16 
macam keterampilan yang harus dikuasai ole 
peserta didik, salah satu dari keterampilan tersebut 
adalah keterampilan literasi sains(S. N. Pratiwi et 
al., 2019)  

Dari literasi sains, siswa dapat menyelidiki 
permasalahan sains yang ada di sekitarnya, 
sehingga siswa dapat mendesain dan 
mengaplikasikan pembelajaran ilmiahnya serta 
mengevaluasinya. Dalam hal ini sains, teknologi, 
dan matematika harus saling terhubung supaya 
siswa bisa menyelesaikan masalah yang ada 
disekitar mereka (Suyidno et al., 2022). Sedangkan 
dari hasil studi PISA 2015 tentang keterampilan 
literasi sains siswa Indonesia yang difokuskan pada 
tiga kompetensi literasi sains, yaitu: 1) 
merencanakan dan merancang penelitian ilmiah; 2) 
menginterpretasi data dan bukti secara ilmiah; dan 
3) menjelaskan fenomena secara ilmiah, 
menunjukkan bahwa keterampilan literasi sains 
peserta didik indonesi masih tergolong rendah. 
Pernyataan ini ditunjukkan dari hasil data pada 3 
kompetensi literasi sains yang diperoleh secara 
berturut-turut yaitu sebesar 28,31%; 11,37%; dan 
10,56%  (Zahirah & Sulistina, 2023). 

Menindak lanjuti dari permasalahan tersebut, 
salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah 
dengan mengimplementasikan suatu pendekatan 
pembelajaran. Salah satu pendekatan yang efektif 
untuk diimplementasikan yaitu pendekatan STEM 
(Rohmah et al., 2019). STEM pertama kali 
diperkenalkan oleh NSF (Nasional Science 
Foundation) di amerika serikat tahun 1990-an, 
STEM ini adalah singkatan dari (Science, 
Technology, Engineering, and Mathematics). 
STEM sendiri adalah suatu pendekatan dan 
pembelajaran yang dalam pembelajaran tersebut 
terdapat dua atau lebih komponen STEM dengan 
disiplin ilmu lain (Pujiati, 2019).  

Dalam artikel ini mengkaji beberapa artikel 
yang berfokus terhadap pembelajaran dengan 
pendekatan STEM dalam meningkatkan literasi 
sains pada materi redoks. Artikel-artikel yang 
dikaji dalam artikel ini didapat dari sintesis 
sistematis  berdasarkan artikel dari tahun 2013-
2024 terkait pendekatan STEM, literasi sains, dan 

materi redoks. Berdasarkan hasil literatur review 
ini, diharapkan para pendidik dan peneliti 
memperoleh wawasan tentang kemampuan  literasi 
sains siswa melalui pendekatan STEM khususnya 
pada pembelajaran kimia materi redoks. Dengan 
demikian tujuan dari review ini adalah; 
mendapatkan gambaran keterkaitan antara 
pendekatan STEM dengan kemampuan literasi 
sains peserta didik, keterkaitan antara pendekatan 
STEM dengan pembelajaran materi redoks, dan 
keterkaitan antara pembelajaran redoks dan 
kemampuan literasi sains. Secara lebih lengkap 
untuk mendapatkan gambaran keterkaitan di antara 
ketiga aspek yaitu kemampuan  literasi sains, 
pendekatan STEM pada pembelajaran kimia materi 
redoks. 
 
Metode 

Metode yang digunakan pada artikel ini 
adalah Systematic Literatur Review (SLR) 
mengikuti prosedur seperti yang dikemukakan oleh 
(Permatasari et al., 2024) Semua artikel yang 
dianalisis didapat dari 5 sumber dokumen  literatur 
yaitu SINTA, Google sholar, Crossref, ERIC, dan 
SCOPUS. 

Pada penelitian ini keyword yang dipakai 
adalah (STEM, literasi sains, dan redoks), setelah 
melakukan pencarian dengan keyword tersebut 
peneliti memilih judul artikel yang memenuhi 
kriteria inklusi diantaranya yaitu : 1) terdapat 
keterkaitan pendekatan STEM terhadap literasi 
sains, 2) terdapat keterkaitan pembelajaran redoks 
terhadap Literasi sains, 3)terdapat keterkaitan 
pendekatan STEM terhadap pembelajaran redoks , 
4)pengaruh pembelajaran dengan pendekatan 
STEM terhadap kemampuan literasi sains pada 
materi redoks, 5) tahun publikasi artikel dari tahun 
2013 sampai dengan 2024.    

Dari hasil pencarian artikel terkait 
keyword (STEM, literasi Sains, redoks) secara 
berturut-turut didapat sebanyak 45,27, dan 21 
artikel, kemudian dianalisis dan dipilih artikel yang 
isi judulnya memuat pendekatan STEM dalam 
meningkatkan literasi sains, pengaruh STEM 
terhadap pembelajaran redoks, dan peningkatan 
literasi sains pada materi redoks sehingga artikel 
yang terfilter didapat sebanyak 28 artikel, 
kemudian dilakukan analisis kembali mengenai 
abstrak dari 28 artikel tersebut dan diperoleh 20 
artikel yang memuat kriteria yang disebutkan 
sebelumnya. 

Kemudian seluruh isi 20 artikel dibaca isi 
keseluruhan artikel dan sesuai dengan kriteria yang 
diinginkan oleh peneliti, sehingga dilakukan 
pembahasan mengenai konten-konten terkait 
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kriteria yang sudah disebutkan diawal. Dalam 
proses pencarian artikel bisa dilihat pada gambar 1.

Gambar 1. Prosedur penelitian dengan systematic literatur review 
 

Berdasarkan Gambar 1, selanjutnya artikel yang 
sudah didapat dilakukan analisis terhadap beberapa 
aspek yaitu : 1) terdapat keterkaitan pendekatan 
STEM terhadap literasi sains, 2) terdapat 
keterkaitan pembelajaran redoks terhadap Literasi 
sains, 3)terdapat keterkaitan pendekatan STEM 
terhadap pembelajaran redoks, 4)pengaruh 
pembelajaran dengan pendekatan STEM terhadap 
kemampuan literasi sains pada materi redoks 
 
 
 

Hasil dan Pembahasan 
Pada bagian ini diuraikan hasil review dari 

artikel yang didapatkan dari awal sesuai dengan 
kata kunci sampai dengan artikel terpilih. Berawal 
dari 93 artikel yang diperoleh dari mesin pencarian 
dokumen dari ERIC, Schopus, Crossref, SINTA 
dan Google scholer , dengan menggunakan 3 kata 
kunci  STEM, literasi sains, dan redoks selanjutnya 
difilter dengan dua kata kunci terkait yaitu  STEM 
dan literasi sains diperoleh 28 artikel. Sementara 65 
artikel  yang hanya terkait satu kata kunci seperti 
hanya memuat STEM saja, literasi sains saja, atau 
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redoks saja dilakukan eliminasi. Selanjutnya dari 
28 artikel yang  terpilih dilakukan analisis konten 
berdasarkan  abstraknya. Berdasarkan hasil analisis 
terpilih 11 artikel  yang memuat hasil penelitian 
dengan pendekatan STEM terhadap litrasi sains. 
Sedangkan 8 artikel  terkait pendekatan STEM 
pada materi redoks dengan berbagai model atau 
strategi pembelajaran. Lebih lanjut dilakukan 
review terhadap 11 artikel terpilih yang terkait 

dengan pengaruh STEM terhadap kemampuan 
literasi sains dan 8 artikel terkait pengaruh literasi 
sains pada materi redoks dan pendekatan STEM 
dalam pembelajaran materi redoks. Hasil review 
dari 19 artikel terpilih disajikan pada Tabel 1. 

 
 
 

Tabel 1. Hasil review artikel terkait pendekatan stem, literasi sains, materi redoks 
No Sumber 

pustaka 
Kode 
Judul 

Hasil Review 

1.  (Rokhim et 
al., 2020) 
 
 
 

SR01 Media belajar flipbook berbasis STEM-PjBL pada materi redoks dan 
elektrokimia mendapat nilai sebesar 92,78% yang tergolong sangat 
valid, dan dari hasil uji keterbacaannya pun tergolong sangat valid yaitu 
sebesar 98,30%, sehingga media belajar flipbook berbasis STEM-PjBL 
pada materi redoks dan elektrokimia dapat digunakan dalam 
pembelajaran kimia 

2.  (Mawaddah 
et al., 2017) 
 
 

SR02 
 

Modul kimia berbasis STEM-PBL pada materi redoks dinilai valid, hal 
ini dibuktikan dengan hasil validasi materi 0,925 (tinggi), validasi 
pedagogik 0,843 (tinggi), serta validasi desain 0,80 (tinggi), dan juga 
modul kimia berbasis STEM-PBL pada materi redoks dinilai praktis 
dengan nilai kepraktisan sebesar 0,874 pada tahap one-to-one dan 0,946 
pada small group. Sehigga modul ini dapat digunakan dalam 
pembelajaran 

3.  (Pane & 
Siahaan, 
2022) 
 
 

SL01 Modul belajar berbasis STEM pada mata kuliah kimia umum dinilai 
valid dengan nilai validitas sebesar 0,72. Dan respon mahasiswa 
terhadap modul ini tergolong sangat baik dengan hasil 85,10. 
Dari modul ini didapat hasil literasi siswa yang mengalami pemimgkatan 
dengan nilai n-gain sebesar 0,38 (sedang). Sehingga modul kimia umum 
berbasis STEM-PjBL dapat digunakan dalam pembelajaran kimia 

4.  (Harianto et 
al., 2019) 
 
 

LR01 
 

Media pembelajaran kimia berbasis android dalam menumbuhkan 
literasi sains siswa pada materi redoks dan elektrokimia dinilai valid 
dengan nilai validitas sebesar 80% (sangat layak), dan validitas media 
sebesar 80% (sangat layak), media ini juga dinilai efektif untuk 
menumbuhkan literasi sains siswa dengan perolehan nilai n-gain 0,65. 
Sehingga media ini dapat digunakan dalam pembelajaran kimia 

5.  (Ananingtyas 
et al., 2022) 
 
 

SL02 
 

Media pembelajaran arduino yang dikembangkan dapat meningkatkan 
literasi sains dan digital, dengan nilai hasil uji kelayakan sebesar 3,862 
(sangat baik), sehingga layak digunakan dalam pembelajaran. 

6.  (Suyidno et 
al., 2022) 
 
 

SL03 
 

Pembelajaran STEM-PBL bisa diterapkan untuk memaksimalkan 
literasi sains siswa. terjadi perkembangan keterampilan literasi sains 
peserta didik dalam beberapa kriteria yaitu 61% dari peserta didik 
mengalami perkembangan literasi sains  dengan kriteria sedang, dan 
26% dari peserta didik mengalami perkembangan literasi sains  dengan 
kriteria tinggi, meskipun 13% dari peserta didik mengalami 
perkembangan literasi sains  dengan kriteria rendah. 

7.  (Banila et al., 
2021) 
 
 

SL04 
 

Pembelajaran blended learning dengan pendekatan STEM dapat 
meningkatkan kemampuan literasi sains siswa, hal ini dibuktikan dengan 
nilai pretest dan post test, sebelum adanya perlakuan, nilai pretest siswa 
sebesar 72, dan setelah adanya perlakuan nilai post test menjadi 85,50. 
Sehingga model pembelajaran blended learning denga pendekatan 
STEM layak diterapkan dalam pembelajaran 
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8.  (Pujiati, 
2019) 
 
 

SL05 
 

kemampuan literasi sains sangat penting dan dibutuhkan terutama di era 
revolusi 4.0 maka dari itu untuk meningkatkannya diperlukan 
keterampilan lain yang lain sebagai unsur pendukungnya   seperti 
keterampilan literasi informasi dan juga teknologi. Oleh sebab itu 
dibutuhkan pendekatan pembelajaran yang cocok untuk 
mengembangkannya, salah satunya yaitu pendekatan STEM.  

9.  (R. S. Pratiwi 
& 
Rachmadiarti
, 2021) 
 
 

SL06 e-book berbasis STEM materi pertumbuhan dan perkembangan 
tumbuhan untuk melatihkan keterampilan literasi sains telah valid 
dengan nilai validitas sebesar 92,50% (sangat valild), dan praktis dengan 
nilai kepraktisan sebesar 97,31%, serta ebook ini dapat melatih 
keterampilan literasi sains hal ini dibuktikan dengan respon peserta 
positif peserta didik  sebesar 98,33%   Sehingga ebook ini layak dan 
dapat digunakan dalam pembelajaran  

10.  (Abdi et al., 
2023) 
 

SL07 
 

Modul flipbook digital berbasis STEM materi sistem pencernaan 
manusia telah valid, dengan nilai validitas dari 3 validator yaitu sebesar 
88,37%(sangat valid), modul ini juga tergolong praktis dengan nilai 
kepraktisan sebesar 87,92% (sangat baik). Modul ini juga efektif 
meningkatkan kemampuan literasi sains siswa hal ini dibuktikan dengan 
nilai n-gain sebesar 0,4 (sedang). Modul ini dapat digunakan dalam 
pembelajaran  

11.  (Zahirah & 
Sulistina, 
2023) 
 
 

SL08 
 

Penerapan STEM PjBL dapat mengembangkan kemampuan berpikir 
kreatif terhadap aspek pengetahuan sebesar 51,72%,  dan dengan 
pembelajaran STEM-PjBL  jugadapat meningkatkan kemampuan 
literasi sains sebesar 62,07%. Sehingga pembelajaran dengan STEM-
PjBL dapat dan layak diterapkan dalam pembelajaran kimia 

12.  (Susanti, 
2018) 
 

SR03 
 

Media pembelajaran berbasis STEM pada materi reaksi redoks telah 
valid dengan nilai validitas sebesar 3,42 (sangat valid) untuk media 
sensor gas CO2, dan 3,33 (sangat valid). Pada penerapannya diperoleh 
hasil kognitif peserta didik pada kelas eksperimen mendapatkan nilai 
rata-rata 7,8 sedangkan pada kelas kontrol 7,4., serta nilai rata-rata 
afektif peserta didik kelas eksperimen 3,32 sedangkan kelas kontrol 3,09. 
Media pembelajaran berbasis STEM ini layak dan dapat digunakan 
dalam pembelajaran materi reaksi redoks    

13.  (Banila et al., 
2021) 

SL09 implementasi blended learning dengan pendekatan STEM mampu 
mengembangkan kemampuan literasi sains peserta didik, hal ini 
ditunjukkan dengan adanya peningkatan rata-rata hasil pretest dan post 
test kemampuan literasi sains yang awalnya sebesar 72,00 menjadi 85,50  

14.  (Usemahu et 
al., 2022) 
 

SL10 Penereapan blended learning dengan pendekatan STEM mampu 
mengembangkan literasi sains siswa, hal ini dibuktikan dengan nilai post 
test terhadap literasi sasins sebesar 86,53%, serta kemampuan kognitif 
siswa dengan nilai n-gain sebesar 67,48% (cukup efektif). Sehingga 
pembelajaran blended learning dengan pendekatan STEM dapat 
diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar (KBM) 

15.  (Barat, 2020) 
 

SR03 
 

Modul berbasis STEM pada materi redoks mampu meningkatkan hasil 
belajar peserta didik, pernyataan ini dibuktikan dengan data hasil uji n-
gain sebesar 0,53 (sedang), serta meningkatkan keterampilan proses 
siswa sebesar 78,20%. Sehingga modul pembelajaran berbasis STEM 
pada materi redoks layak digunakan dalam pembelajaran kimia materi 
redoks 

16.  (Nasution & 
Syuhada, 
2024) 
 
 

LR02 LKPD berbasis literasi sains sinyatakan valid dengan hasil validasi oleh 
ahli materi dan ahli media secara berturut sebesar, 89,5 (sangat layak) 
dan 88,1 (sangat layak), serta respon peserta didik pada LKPD berbasis 
literasi sains ini sebesar 89% (sangat layak). Sehingga LKPD berbasis 
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literasi sains dengan konteks kembang api pada materi redoks dapat 
digunakan dalam pembelajaran kimi materi reaksi redoks 

17.  (Hilmi et al., 
2018) 

LR03 Model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi reaksi redoks dapat 
meningkatkan kemampuan literasi sains siswa, hal ini ditunjukkan 
dengan hasil dari tes essay sebanyak 5 soal, yang disetiap soalnya 
terdapat indikator literasi sains.  Dari hasil tes diperoleh peningkatan 
kemampuan literasi sains siswa dari pertemuan I sebesar 60,05%, pada 
peremuan II sebesar 71,25%, dan pertemuan III sebesar 79,25%, 
sehingga didapat rata-rata kemampuan literasi sains siswa  adalah 
70,18% (kategori baik) 

18.  (Nofita Putri 
et al., 2023) 
 
 

SL11 Hasil validasi dari modul berbasis STEM pada materi pencemaran 
lingkungan memperoleh nilai sebesar 92,54% (valid). Modul ini  juga 
berdampak terhadap kemampuan literasi sains dan befikir kritis siswa 

19.  (Sunardi, 
2021) 

SR04 Dari hasil penelitian metode pendekatan STEM pada pembelajaran 
reaksi redoks dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, pernyataan 
ini ditandai dengan adanya perkembangan pada nilai rata-rata kelas yang 
awalnya 60 menjadi 92  dengan total peseta didik secara klasikal yang 
sudah mencapai KKM sebesar 93% yang semula hanya 57% 

20.  (Net et al., 
2024) 
 
 

SL12 STEM-PjBL learning based on religion and local wisdom, flexible 
science teaching materials are needed, consisting of content in the form 
of text, video, audio, and equipped with worksheets. So that students can 
learn without any limitations of space and time. 

Keterangan kode 
S = STEM  
L = Literasi Sains   
R = Redoks 

Berdasarkan hasil review pada Tabel 1. 
Tidak seluruh artikel terkait dalam 3 kata kunci, 
akan tetapi bisa saling dihubungkan dengan 2 kata 
kunci. Artikel dengan nomor 1, 2, 12, 15, & 19, 
tentang pendekatan STEM dalam pembelajaran 
redoks; artikel dengan nomor 4, 16, & 17 tentang 
kemampuan literasi sains terhadap materi redoks; 
dan artikel dengan nomor 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 13, 
14, 18, & 20 tentang pendekatan STEM terhadap 
literasi sains. Keterkaitan tersebut dapat 
digambarkan dalam bentuk diagram ven yang 
saling overlapping seperti disajikan pada Gambar 
2.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Keterkaitan antara kajian tentang 
pendekatan STEM, kemampuan literasi sains, dan 

pembelajaran materi redoks. 

 
Berdasarkan hasil review yang disajikan pada 
Gambar 2, menunjukkan masing-masing 
keterkaitan antara pendekatan STEM dengan 
kemampuan literasi sains peserta didik;  
keterkaitan antara pendekatan STEM dengan 
pembelajaran materi redoks;  dan keterkaitan 
antara pembelajaran redoks dan kemampuan 
literasi sain. Sedangkan keterkaitan di antara ketiga 
aspek tidak ditemukan, yang ditunjukkan dengan 
area kosong di bagian tengah pada diagram. Hal ini 
merupakan peluang untuk dilakukan kajian atau 
penelitian lebih lanjut tentang pendekatan STEM, 
literasi sains dan konsep tentang IPA/sains pada 
materi redoks atau yang lainnya. 
 
Simpulan dan Saran 

Dari hasil review literatur yang  dilakukan 
disimpulkan bahwa pendekatan STEM dapat 
mengembangkan keterampilan literasi sains 
peserta didik; pendekatan STEM pada 
pembelajaran redoks terbukti efektif dan mendapat 
respon positif dari peserta didik; dan  pembelajaran 
redoks dengan beberapa model pembelajaran dapat 
mengembangkan literasi sains peserta didik, akan 
tetapi keterkaitan antara 3 aspek yaitu pendekatan 
STEM, literasi sains, dan redoks masih belum 
ditemukan hal ini merupakan sebuah peluang 
dilakukannya penelitian lebih lanjut mengenai 
implementasi pendekatan STEM terhadap literasi 
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sains atau konsep IPA/sains yang lainnya pada 
materi redoks  
 
Saran 
Dari hasil review ini keterkaitan antara 3 aspek 
yaitu pendekatan STEM, literasi sains, dan redoks 

masih belum ditemukan. Hal ini merupakan sebuah 
peluang untuk dilakukan penilitian lebih lanjut 
mengenai implementasi pendekatan STEM 
terhadap literasi sains atau konsep IPA/sains yang 
lainnya pada materi redoks.  
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